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produksi LH terhambat mengakibatkan ovulasi juga terhambat, sehingga produksi ovum
menurun, yang berakibat menurunnya jumlah korpus futeum dan jumlah anak. Hal ini
dapat disimpulkan bahwa pemberian perasan buah kepel pada mencit betina dapat
menurunkan fertilitasnya,
Sedang untuk mengetahui apakah daging buah kepel mengandung scnyawa steroid
dilakukan di laboratorium kimia analitik FMIPA Unair dengan cara sebagai berikut ;
Rendaman daging buah kepel diekstrasi kemudian ckstrak diuji dengan pereaksi
Liebermann Buchard menunjukan hasil positif, yaitu adanya warna kemerahan pada fasa
asam, hal ini menunjukan adanya triterpen steroid dan dengan uji Salkowski menunjukan
warna merah dalam fasa asam yang berarti steroid nya adalah steroid tidak jenuh. Hasil
Isolasi dengan kolom kromatografi diperolch adanya kristal berwarna putih dan cairan
berupa minyak.

Saran penelitian ini dapat dilanjutkan dengan uji fertilitas mencit betina terhadap
pemberian steroid hasil isolasi dari buah kepel.
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l. Latar belakang Permasalahan L _Bikac [

Tanaman buah kepel (Stelechocarpus burahol, Hook ) termasuk keluarga
Anonaceae, berbentuk pohon. Batangnya lurus,tajuknya berbentuk kerucut,buahnya
bergelantungan pada batang mulai dari permukaan tanah sampai di cabang-cabangnya.
Buahnya sebesar genggaman manusia (kepelan ,dalam bahasa Jawa)berwarna
coklat,daging buahnya lembut ,berwarna kekuningan dan berbau harum
Tanaman ini merupakan tanaman langkakarena sulit ditemukan  hanya terdapat di
rumah-rumah kuno,keraton Jawa atau di kebun Raya .

Buah kepel telah dikenal sebagai “Deodoran dan alat kontrasepsi oral tempo dulu ©,
scbab dapat mengharumkam bau badan dan dapat menjarangkan kehamilan, schingga
sangat digemari oleh puteri-puteri kraton Jawa zaman dulu (Fachrurozi.l980 ), dengan
demikian tanaman ini merupakan tanaman yang telah dikenal dan mempunyai data
etnomedisin, tanaman yang demikian dapat dipakai sebagai awal penelusuran literatur
untuk bahan penelitian dan pengembangan obat tradisional. Santoso,1995 ). Peranan obat
tradisional saat ini masih diperlukan masyarakat ,sehingga W.H.O memberikan
dukungan untuk mengembangkan dengan menekankan pada penelitian kandungan zat
serta efek biologiknya (Saptandari,1995 ).

Pada saat ini Program Keluarga Berencana telah berhasil ,namun perlu disediakan alat

kontrasepsi yang banyak macam scrta aman dipakainya,. Alat kontrasepsi oral saat ini

A







2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut ,penelitian ini dirancang untuk

menjawab permasalahan scbagai berikut :
I. Apakah pembenian perasan buah  kepel pada mencit betina berpengaruh terhadap
fertilitasnya,yang ditunjukkan oleh :
a. Terjadinya penurunan jumlah anak yang dikandungnya dalam satu masa kehamilan
b. Terjadinya penurunan pemasakan ovum,yang ditunjukkan adanya penurunan
jumlah folikel de Graaf dan corpppus luteum dalam ovariumnya

2. Apakah buah kepel mengandung senyawa steroid ?

3. Hipotesis Penelitian
Jika perasan buah kepel mengandung steroid, maka pemberian perasan buah kepel
pada mencit betina akan berpengaruh pada jumlah anaknya, jumlah koprus luteum,
jumlah folikel de graaf.
H, : ada perbedaan jumlah anak pada mencit betina yang diberi perasan buah
kepel dan yang tidak diberi.
H2 - ada perbedaan jumlah korpus luteum pada mencit betina yang dibeni
perasan buah kepel dan yang tidak diberi.
H3 : ada perbedaan jumlah folikel de graaf pada mencit betina yang diberi

perasan buah kepel dan yang tidak diberi.







4. Tujuan Penelitian

Penctitian ini bertujuan untuk;

(1) mengetahui pengaruh  perasan buah kepel yang diberikan padamencit betina
terhadap
a. jumlah anak yang dikandungnya dalam satu maasa kehamilan,
b. jumlah folikel de Graaf dan corpus luteum dalam ovariumnya

(2) untuk mengetahui apakah buah kepel mengandung senyawa steroid

5. Manfaat Penelitian

Jika hasil penclitian ini menunjukkan adanya kandungan senyawa steroid dalam buah
kepel dan ternyata perasan buah kepel dapat menurunkan pemasakan ovum dan
menurunkan jumiah anak pada mencit, maka penelitian ini memberikan sumbangan
informasi pemanfaatan sumber daya alam yaitu tumbuhan yang berkhasiat obat dan
kemungkinan dapat dikembangkan sebagai bahan baku alat kontrasepsi oral yang
selama ini masih impor dari luar negeri, sehingga dapat berperan dalam pelestarian
program Kecluarga Berencana, yang secara tidak langsung ikut menunjang
pcmbangunan .

Disamping itu karena tanaman ini sudah langka , maka dengan adanya hasil penclitian
ini dapat dimasyarakatkan kembali sechingga membantu pelestarian diversifikasi

sumber daya alam.






BABII

TINJAUAN PUSTAKA

1.Tinjauan tentang tanaman kepel (Stelechocarpus burahol,Hook )

Klasifikasi tanaman kepel yaitu

- Divisi : Spermatofita
- Anak Divisi : Angiospermae
- Kelas : Dicotylodinae

- Suku/keluarga  : Annonaceae
- Marga : Stelechocarpus

- Jenis : Stelechocarpus burahol Hook

Tanaman kepel,berbentuk batang yang lurus , daunnya bulat panjang berwama hijau
mengkilat, daun muda berwarna kemerahan, buahnya bergelantungan pada batangnya
mulai dari permukaan tanah sampai ke cabang-cabangnya.

Tanaman ini icrmasuk tanaman langka,sulit ditemukan,sekarang hanya terdapat di
rumah-rumah kuno ,di keraton Jawa dan di kebun Raya.

Buah kepel berbentuk bulat telur,sebesar genggaman tangan manusia, kulitnya agak
keras berwarna coklat, daging buahnya berwarna kekuningan , lembut , baunya harum,
bijinya besar jumlahnya 4-6 terlctak melintang, Pada tempo dulu buah ini digemari
puteri kratonkarena dapat mengharumkan bau badan dan urine serta dapat
menjarangkan kchamilan.oleh karcnanya dapat dikatakan sebagai “Deodoran alat-

alat kontrasepsi tempo dulu”. Buah kepel diduga mengandung scnyawa steroid,







namun sampai sekarang belum terbukti kebenarannya,walaupun dulu pernah seorang
peneliti dari Departemen Biologi Florida minta dikirimi beberapa kilogram buah
kepeltetapi  sampai sckarang belum ada kabarnya.(Fachrurozi,|980). Menurut
penjelasan  dari “Data Base Naapratat UTC Amerika “belum pernah ada penelitian
tentang buah kepel ini (Pudjiastuti.1995)

Tanaman kepel meupakan tanaman yang mempunyai data etnomedisin, tanaman
semacam ini dapat digunakan sebagai tahapan awal penclusuran literatur untuk bahan
penclitian dan pengembangan obat tradisional (Santoso,1995 ). WHO dalam “Seminar
on Traditional Medicine “di Srilangka memberikan dukungan  upaya-upaya
pengembangan obat tradisional dengan menekankan perlunya bahan alam yang

digunakan serta penelitian kandungan zatnya serta efek biologiknya.(Saptandari. 1995 )

2.Tinjauan tentang senyawa steroid

Steroid berasal dari kata stero! adalah bentuk padat dari zat organik yang berasal dari
tumbuhan atau hewan. Tanaman yang telah diketahui mengandung senyawa steroid
diantaranya adalah genus Solanum,Agave,Discorea,Costus,Trigonella (Tarigan,1980).
Sumber steroid nabati ini merupakan bahan baku untuk pembuatan estrogen dan
progesteron sintctis,yang telah diketahui dapat menghambat ovulasi , oleh karenanya
alat kontrasepsi oral (pil K.B.) mengandung estrogen dan progesteron sintetis
(Yatim,1982 ). Saat ini alat kontrasepsi oral yang cfektif adalah senyawa steroid dan
selama ini bahan bakunya masih diimpor dari luar negeri (Patmowinata,1985 ) . Alat
kontrasepsi oral umumnya sinteti§,karena selain dosisnya yang kecil, pengaruhnya

lebih kuat walaupun diberikan peroral (Tarigan ,1980). Senyawa steroid dapat dibentuk







dari terpenoid, biosintesis steroid dan tripenoid secara umum dapat digambarkan

sebagai berikut (Robinson ,1991 )

Steroid
'I'erp;cnoid Asam yang larut dalam air
lhl ﬂ
Asam mevalonat — <G——— Asetat
Piruvat
Karbohidrat

Adanya senyawa steroid dalam buah secara kualitatif dapat diketahui dengan
uji Liebermann -Burhard, untuk mengetahui adanya triterpen dan uji Salkowski
untuk mengetrahui adanya steroid tidak jenuh ,sedangkan untuk isolasi senyawa
steroid dari buah, dibuat ekstrak kemudian diuji dengan menggunakan

kromatografi kolom , dilanjutkan dengan uji kromatografi lapis tipis.

3. Tinjauvan tentang pemasakan ovum
Ovum meruypakan gamet betina,yang terbentuk dari oogonia ,dalm proses yang
disebut oogenesis dan terjadi dalam ovarium,tahapan oogenesis sebagai berikut :

oogonia mengalami pertumbuhan (growth )} menjadi oosit | kemudian mengalami
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Hypothalamus

’ *
FSH R LHRH N

Hipolisis anterior / prh‘greslcmn
]

Estro'g’en y LH 1:
[l ]
I
{
Ovarium -’ O @ Progesteron
Y
v

Estrogen

Hari 1 14 28

Gambar 3. Diagram hubungan antara hipothalamus-hipofisis-ovarium .garis terputus

menunjukkan penghambatan,sedang garis padat menunjukkan perangsangan { dikutip dari

Ganong, W F, 1983 )

Hubungan steroid dengan pemasakan ovum :
Hormon estrogen dan progesteron merupakan hormon steroid. Bila dalam
darah kadar kadar estrogen tinggi, maka mecrupakan umpan balik bagi
hipotalamus sehingga produksi FSHRH terhambat. Ynag mempengaruhi
sekresi FSH oleh hipofisis anterior, hal ini akan berakibat penghambatan
pemasakan folikel-folikel  dalam ovarium (pemasakan ovum). Jika kadar
progesteron  dalam darah tinggi akan meripakan umpan balik bagi
hipotalamus sehungga produksi LHRH terhambat, yang mengakibatkan
sekresi LH dari hipofisis anterior terhambat. Hal ini menghambat terjadinya

ovulasi, yang berarti pula menghambat tyerjadinya korpus futeum.
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3.Alat Penelitian

Alat penclitian untuk uji fertilitas mencit betina berupa kandang dari bak plastik
berukuran 60x30x20 cm yang telah diberi alas sekam dan ditutup dengan kawat kasa ,
botol minum ,alat suntik (syrinx disposable)yang telah ditumpulkan ujungnya dan alat
bedah (disecting set ),alat unttuk pembuatan preparat histologis,seperti gelas obyek,
gelas penutup , botol fixsasi,mikrotom dan mikroskop ,sedang alat untuk uji kualitatif
adanya senyawa steroid digunakan rotary evaporator vaccum,kromatografi kolom dan
spektrofotometer UV merk Beckmann,untuk membuat perasan buah kepel digunakan

extractor merk Phillip,

4.Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penclitian untuk uji fertilitas mencit betina, pertama-tama menyiapkan
30 ckor mencit betina strain BALB/C berumur 2 butan dan 3 ekor mecit jantan
strain yang sama, kemudian dipelihara selama satu bulan kemudian diberi makan pelet
pakan ayam bangkok dan diberi aqua untuk minum. Setelah itu mencit betina yang
telah berumur tiga bulan secara acak dibagi tiga .masing-masing 10 ekor, schingga
terjadi 3 kelompok , kelompok Lkelompok II kelompok 1T dan kelompok 111. . Setelah
itu disiapkan perasan buah kepel dengan cara buah kepel diambil dagingnya, ke-
mudian dimasukkan dalam extractor,sehingga terjadi perasan. Kemudian dimulai
perlakuan , kelompok I, masing-masing mencit diberi perasan buah kepel, sebanyak
0,5 cc per oral dengan menggunakan alat suntik yang ujungnya telah ditumpulkan.,

dilakukan setiap hari sclama 5 hari, kelompok II masing-masing mencit juga diberi






perasan buah kepel dengan cara yang sama, dilakukan sctiap hari selama [0 hani |
kelompok 111 sebagai kelompok kontrol diberi aqua peroral dengan cara yang sama,
sclama 10 hari. Kelompok [ sctelah lima hari perlakuan, dickspose dengan seekor
pcjantan selama semalam, pada sore berikutnya pejantan dimasukkan dalam kandang
mencit betina supaya kawin,kemudian dari 10 ekor dipilih § ekor yang menunjukkan
adanya vaginal plug; Kelompok I  dan III setelah sepuluh hart diekspose dengan
pcjantan  sclama satu malam , kemudian sore berikutnya masing-masing kelompok
diberi seckor  pejantan supaya kawin, pagi harinya dari masinbg-masing kelompok
dipilih 5 ckor yang menunjukkan adanya vaginal plug. Pada hari ke 19 setelah
dikawinkan sctiap induk dibunuh dengan menggunakan chloroform, kemudian dilihat
dan dihitung anaknya setelah itu ovarium kanan dan kiri diambil difiksasi kemudian
dibuat preparat histologis, menurut metode Manus. Untuk uji kualitatif adanya
senyawa steroid dalam daging buah kepel dilakukan sebagai berikut :
daging buah kepel sebanyak 10 gram direndam dalam metanol sebanyak 100 ml
sclama schan kemudian filtrat diambil dan dikisatkan schingga tinggal 20
ml,lalu dicktraksi dengann heksan  sampai tidak berwarna dan residu diberi
kloroform scbanyak 10 ml kemudian diambil 9 ml .dibagi 3 tabung A scbagai
kontrol, tabung B diberi pereaksi Libermann —Buchard untuk uji triterpen
steroid dan tabung C diberi pereaksi Salkwoski .yaitu 1 ml asam sulfat pekat ,
untuk uji steroid.Sedang untuk isolasi steroid dilakukan seperti tampak pada

bagan berikut :

LI K
PRUOSTARA L
WNITL A 3TAS AIRLA N Gl A

SURAEA Y a







Daging buah kepel 1,5 kg
Direndam dalam Me OH 6 hari

Disaring

Filtrat

Ampas

Divapkan

Ekstrak Me OH

Kromatograh kelom & 3em

Ifasa diam Si Gel bubuk 7731

Fasa gerak N -heksan EtOAc kloroform MeOH

Fraksi kloroform diuji dengan Liebermann-Buchard

’

Kromatografi kolom @& |lem
Fasa diam

Fasa gerak

l

Fraksi diuji lagidengan Liebermann-Buchard,salkowski dan KLT

Diperiksa adanya noda.

5. Analisis Data

Data yang berupa jumlah anak, jumlah kotrpus luteum dan jumlah folikel de
Graaf dianahsis dengan ANAVA. Jika diperoleh harga £ > 0,01 berarti hipotesis -

diterima dan dilanjutkan dengan uji BNT untuk mengetahui adanya perbedaan antar

perlakuan.







Hast]l ANAVA dari data tersebut diatas sebagai berikut :

TABEL 2. Ringkasan ANAVA dari Jumlah Folikel de Graaf

Source Sun Of Squares Df | Mean Square F Ratio Prob
Between 258,733 2 12,867 3,130 0,0809
Within 49,200 12 4,100

Total 74.933 14

Dari hasil ANAVA diperoleh harga p = 0,0809, schingpa hipotesis ditolak, dapat
disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan dari jumlah folikel de Graaf
pada setiap perlakuan.

Hal tersebut berarti bahwa tidak ada pengaruh pemberian perasan buah kepel yang
diberikan pada mencit betina terhadap jumlah folikel de Graaf pada setiap kelompok

perlakuan.
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induk mencit berpengaruh menurunkan jumlah korpus luteum, karena itu perlu

dilanjutkan dengan BNT, diperoleh hasil sebagai berikut

BNT 1% = T 1% X \/_2)(3,697
5

=3,90
Perbedaan nilai rata-rata antara
KI-KIl =0,6 <BNT 1 %y tidak berbeda
KI-KII=54>BNT1% ¥ berbeda

KII-KII= 4,8>BNT 1% ® berbeda

Tabel 5. Jumlah Anak Pada satu Masa Kehamilan Dari Induk Setiap Kelompok

Induk Replikasi | Kelompok | Kelompok II | Kelompok II1

1 0 3 10

2 4 0 8

3 0 0 7

4 0 8 7

5 6 0 9
Jumlahn=>5 10 1 41
Rata-rata (x) 2 2.2 8,2

Hasil ANAVA dari data tersebut di atas sebagai berikut :
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2. Pembahasan.

Berdasarkan penelitian tentang juhlah folikel d Graaf dan setiap kelompok yang
tidak berbeda ,maka perasan buah kepel tidak menghambat pemasakan folikel,jadi
FSH tidak dihambat tetapi dari hasil penelitian tentang jumlah korpus luteum dan
jumlah anak dalam satu masa kehamilan berbeda nyata antara kelompok perlakuan
dan kelompok kontrol, hal ini menunjukkan bahwa perasan buah kepel menghambat
produksi LH, schingga walaupun terbentuk folikel de¢ Graaf karena LH tidak
dliproduksi cukup, maka, ovulasi juga dihambat dan produksi ovum berkurang ,diikuti
olch kurangnya jumlah anak, tidak ditemukan adanya cacat pada anak mencit. Dari
penelitian tentang jumlah folikel de Graaf yang tidak menunjukkan adanya perbedaan
yang nyata .tctapi ada perbedaan besar ovarium yang nyata ,Seperti tampak pada
gambar yang terdapat dalam lampiran ,hal ini dépat diasumsikan bahwa ukuran
ovarium yang menjadi bekurang ini disebabkan karena berkurangnya estrogen ,hal ini
dapat dijelaskan walaupun terdapat folikel de Graaf apabila produksi LH berkurang ,
maka tidak disckresikan estrogen oleh folikel de Graaf, karcna LH yang merangsang
folikel de Graaf untuk menseckresikan estrogen. Sedangkan péda kelompok perlakuan
terdapat pula kenyataan bahwa walaupun diproduksi korpus luteum ,namun tidak
terjadi kehamilan,hal ini diduga implantasi terganggu.

Untuk uji kualitatif adanya kandungan steroid menunjukkan hal yang positif ,dengan
demikian dugaan tentang adanya kandungan steroid dalam daging buah kepel dapat

terbukti . Berdasarkan pengamatan ekstrak hasil maserasi dari daging kepel yang
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diuji dengan kromatografi kolom dankromatografi lapis tipis telah diperolch kristal
berwarna putih yang  membuktikan adanya steroid.
Dengan adanya penurunan jumlah anak dan korpus luteum pada mencit yang diberi

periakuan dapat disimpulkan bahwa pemberian perasan buah kepel sebanyak 0,5 cc

sclama 5 hari dan sclama 10 han dapat menurunkan fertilitasnya.






BAB V

KESIMPULAN DAN  SARAN

1. Kesimpulan

|. Pemberian perasan buah kepel per oral pada mencit betina,berpengaruh pada
fertilitasnya vang ditunjukan dengan adanya penurunan korpus luteum dan penurunan

jumlah anaknya.

2. Dalam daging buah kepel terdapat senyawa steroid yang tidak jenuh

2. Saran
Karena dari penelitian ini  telah dibuktikan bahwa dalam perasan buah kepel
terdapat kandungan steroid dan telah dapat diisolasi, maka agar dicoba dengan

Steroid hasil isolasi terhadap fertitas mencit betina.
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Lampuran |

GAhbar 2. Pohon Kepel







Lampiran 2,

Gamar 3. Buah Kepel yang bergelantungan pada batang






Lampiran 3.

Coambar 4. I’(‘naulp:;éiu mariom dari kelompok 1 (Pembesaran 4120)
(L.Kogpus luteum ; 2, Folikel de Graaf)
G

Gambar 5. Penzmmpang ovarium dari Kelompok 1 {Pembesaran $x20)
(1. Korpus luteum ; 2. Folikel de Graaf)






Lampiran 4,

Gambar 6. Penampang ovarium dari Kelompok HI{Konrtrol)
Tampak sebagian dari ovarium (Pembesaran 4x240)
Hampir selurah bagian ovarium terisi Korpus luteum
(1. koprus luteum ; 2. Folike! de Graaf
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Lamparan 5,

Gambar 7. Ovarium dari Kelompok | dan Kelompok 111 (Kontrol)

Gambar 8. Ovarium dari kelompok | dan Kelompok I
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HEADER DATA FOR:
NMUMBER OF CASES: &

B:DEGRAAF
HUMBER OF VARIABLES: 3

LABEL:

ONE-WAY ANOVA

o - s W e

ANALYSIS OF VARIARCE.

PERASAN BUAH KEPEL TERHADAP JUMLAH FOLIKEL DE GRAAF

GROUP
1
2
3

GRAND MEAN

SOURCE
T ITWEEN
®ITHIN
TOTAL

25.733
48.200
74.933

SUM OF SQUARES D.F.

HEAN
7.200
8.600
5.400

7.087

2
12
14

HEAN SQUARE

N
5
5
5
15
F RATIO
12.867 3.138
4.100

- am -

PROB .

. .0801

ANALYSIS OF VARIANCE

HEADER DATA FOR: B:LUTEAL

LABEL: REPEL DAN JUMLAH KORPUS LUTEUM
HUHBER OF CASES: 5 '

NUHBER OF YARIABLES: 3

ONE-WAY AROVA

PERASAN BUAH KEPEL TERHADAP JUMLAH KORPUS LUTEUN

GROUP HEAN N
1 8.200 5
z 2.800 5
3 3.400 S
GRAND HEAN 4.800 15 '
SCURCE SUM OF SQUARES D.F. MEAN SQUARE F RATIO PROB.
BETWEEN 87.600 2 43,800 6.505 .0122
WITHIN 80.800 12 6.733
TOTAL 168.400 14
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e GHALYG TS DF VARTANCE e m s e om e — o e

RN AR P I T AR A RS T LB CRPEL DAN SJUMLAN ANAK
comt O IS ES D D PO OF INRTARLES :

LI WY AR
FERASAN TUAH MEFEL DAN JUMLALL AaNALK

RTINS MEAN
1 g.200

2 2.000

R th 2
8

2L200

. Al

GRAND MESATH 4,155 15

RSN SUM OF SQUANRES DL . MEAN SQUARE FORATIO EROB.

LE TWEERN 124,173 2 62,067 A,502 5.018%E-03
HITHIN T B7 .4600 17 7L E00

TOTAL el W I o 14
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